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P
aling tidak dua dekade terakhir ini
pengunaan komputer dalam pen­

didikan (sekolah, akademi, dan univer­
sitas, dll) di Indonesia telah berke.mbang 
dengan pesat. Pengunaan komputer 
dalam pe.ndictikan ini akan ma.kin pesat 
jika harga perangkat keras (hardware) 
komputer semakin murah dan terjangkau 
oleh orang banyak, dan pada waktu yang 
sama lebih canggih dan banyak jumlah­
nya sebagai akibat dari perkembangan 
dalam bidang mikro- elektronika dan 
teknologi informasi. Meluasnya pen­
gunaan komputer dalam sekolah, 
akademi dan universitas, dll., juga di 
rumah dan tempat pengalaman sehari­
hari menandai bahwa masyarakat kita 
memiliki genarasi baru, mengerti kom­
puter yang mampu memanfaatkannya 
dalam dunia pendidikan secara mak­
simal. 

Tulisan ini akan membahas secara 
singkat berbaga.i pengunaan komputer 
dalam pendidikan, melihat komputer 
sebagai 'supercalcula tor',peranannya 
dalam pembalajaran, penggunaannya 
sebagai data base, dst akhimya ditutup 
dengan melihat beberapa faktor yang 
mempengaruhi penggunaan komputer 
pendidikan - faktor yang mungkin sangat 
penting dalam menentukan apakah kom­
puter akan memiliki peran revolusioner 
dalam sistem pendidikan. Namun 
sebelum membahas masalah ini kiranya 
perlu mendefinisikan term-term dasar 
komputer dan menjelaskan fungsi ber-
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bagai komponen-komponen sistem kom­
puter. 

Konsep Dasar dan Terminologi 

Komputer bisa diartikan sebagai 
alat yang mampu menerima informasi, 
rnelakukan pemrosesan informasi, dan 
memberikan informasi baru dalam ben­
tu k yang sesuai untuk pemakai. 
Mayoritas besar komputer modern, 
khususnya yang digunakan dalam 
tujuan- tujuan pendidikan adalah digital 
computer. Maksudnya informasi yang 
diterima dirubah (convert) dalam bentuk 
digit (misalnya, dalam bentuk kode yang 
didasarkan pada sistem angka binary, 
yang hanya menggunakan dua simbol -
0 dan 1) sebelum pemrosesan. Komputer 
yang dirancang untuk menerima infor­
masi yang belum dikonversikan dalam 
bentuk digit disebut analogue computer, 
dan terutama digunakan untuk tujuan­
tujuan teknik dan sainti.fik tertentu. 

Digital Computer dibagi menjadi 
mainframe computer, minicomputer 
dan microcomputer. Seperti namanya 
mainframe computer adalah sangat 
besar, sangat mahal (bisa sampai seten­
gah milyar rupiah) yang biasanya 
memerlukan lempat khusus yang baik 
dan memerlukan orang ahli untuk men­
goperasikannya. Komputer semacam ini 
biasanya digunakan dalam organisasi-or­
ganisasi besar seperti universitas- univer­
sitas. Minicomputer pada dasamya lebih 
sederhana, tipe mainframe yang lenih 
murah biasanya digunakan dalam bisnis 
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kecil, akademi atau bagian tertentu 
dalam organisasi besar. Microcomputer 
adalah kecil, mesin 'dekstop' yang bisa 
dibeli dengan murah (tidak lebih dari 
sepuluh juta) dan bisa digunakan untuk 
berbagai tujuan, kal.kulasi, pemrosesain 
kata (word processing) dan interak$i 
video. Mesin-mesin semacam m1 
sekarang banyak masuk di sekolah­
sekolah, akademi-akademi dan univer­
si tas-uni versitas. 

Semua komputer terdiri dari tiga 
sistem dasar, seperti terlihat dalarn Garn­
bar 1 

INPUT 
SYSTEM -

PROCESSING 
SYSTEM -

OUTPUT 
SYSTEM 

Gambar 1 Diagram sederhana sistem 
komputer 

Input System 

Input system atau sistem impu.l 
adalah sistem dimana informas,i 
dimasuk.kan ke dalam komputer. lnfor­
masi i.ni bisa terdiri dari dua tipe, yaitu1, 
perintah untuk komputer (program kom­
puter yang ditulis dengan kode khusus, 
dikenal dengan program language yang 
keadannya tergantung pada keadaanny.a 
komputer dan penggunan) dan dat,a 
(materi yang akan dioperasikan oleln 
komputer). Kedua tipe informasi bis.a 
dimasukkan melalui berbagai sistenn 
(cara), tetapi yang paling umum adalah 
terminal keyboard, semacam mesim 
ketik, dimana perintah atau data dapa.l 
dimasukkan secara Jangsung dalam kom­
puter de.ngan cara menekan tombol den.­
gan bantuan alat- alat optik dam 
semacamnya. Cara lain untulk 
komunikasi dengan komputer adalaln 
dengan perkataan, yaitu dengam 
memasu.k.kan suara melalui alat perekann 
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yang selanjutnya suara itu akan diproses 
oleh komputer. 

Central Processing Unit 

Bagian utarna kedua sistem kom­
puter adalah Central Processing Unit 
(CPU) atau pusat unit pemrosesan , yaitu 
bagian dimana pemrosesan informasi 
yang dimasukkan dalam komputer ter­
jadi. lni terdiri dari tiga subsistem, yaitu 
sistem memory (dimana perintah dan 
data dimasukkan dalam bentuk kode = 
otak komputer ), arithmetic unit dan 
logical unit (dimana operasi standar arit­
matika dan logika diterapkan pada sig­
nal-signal yang terkodekan yang 
menunjukkan perintah dan data) dan 
control unit (yang mengkoordinasikan 
semua fungsi CPU dengan men­
ginterprestasikan clan melaksanakan 
perintah yang ditampung dalam 
memory). 

Output System 

Output komputer bisa berbentuk 
tiga macam yang berbeda. Pertama,, ia 
bisa diproduksi sebagai hard copy - in­
formasi huruf-angka atau grafik yang 
dicetak diatas kertas dengan 
menggunakan alat seperti printer. 
Kedua, ia bisa diproduksi daJam bentuk 
softcopy - informasi serupa yang ditam­
pilkan secara temporer di Jayar video 
display unit (alat semacam TV, biasanya 
disebut monitor). Ketiga, ia bisa 
diproduksi dalam bentuk decoded sig­
nal, signal yang bisa digunakan secara 
langsung untuk tujuan segera (misalnya, 
mengontrol mesin lain atau komputer 
lain) atau dimasukkan dalam sistem 
penampungan data (stroge langsung) 
untuk penggunaan lebih lanjut. Stroge 
system yang dipegunakan untuk tujuan 
i.ni mencakup kartu tombol, pita dan disk 
magnetik, dan berbagai alat-alat 'optik' 
seperti videodisk. 
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Beberapa Peran Komputer dalam Pen­
didikan 

Pada dekade terakhir penggunaan 
komputer dalam pendidikan berkem­
bang dengan cepat (terutama di negara­
negara maJu). Pada mulanya peran 
komputer ha.nya terbatas pada apa yang 
d 1sebu t 'superca lsu la tor' (kalku la tor 
besar dan canggih), tetapi sekarang 
d1pergunakan dalam berbagai cara. 
Beri�ut adalah beberapa penggunaan 
pentl.ng komputer dalam pendidika.n. 

Komputer Sebagai Supercalculator 

lni adalah penggunaa.n asli kom­
puter da.n, untuk beberapa waktu, ha.nya 
merupakan penggunaan komputer 
dalam pendidikan, yaitu, alat untuk 
melakukan penghitu.ngan yang kompleks 
da.n_ menghabi�ka.n waktu sebagai bagian
dan program nset akademis. Secara ideal 
digital computer sangat cocok buat 
model penggunaan ini, karena ia mampu 
melakukan penghitungan dalam 
beberapa detik yang seharusnya 
memaka.n waktu seratus atau seribu jam 
dengan cara manual. Katika komputer 
menjadi lebih kuat, kegunaan dalam 
per� u:'i maki.n meningkat da.n sekarang 
menJad1 keharusa.n alat pene.litia.n dalam 
berbagai bidang studi. 

Penggunaan komputer sebagai 
'supercalculator' tidak terbatas pada 
penelitian da.n staf akademis universitas 
d�n- politeknik. Pada lembaga pen­
d1d1kan negara maju dan beberapa 
negara berkembang, misalnya, hampir 
semua mahasiswa pada segala tingkatan 
dari tahun pertama program satjana sam­
pai pasca satja.na mema.nfaatkan komput­
er sebagai alat bantu ketja sehari-hari. 
Sebagai rutinitas, mahasiswa 
menggunakan komputer untuk men­
ghitung sekian grafik, mengadakan test 
statistik, dan menghitung hasil 
eksperimen tugas- tugas yang sampai 
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belaka.ngan ini dilakukan secara manual 
dengan menggunakan alat bantu 
kalkulasi ku.no seperti tabel aritmatika. 
Kesiapan komputer (dan kalkulator 
ser:nacamn_ya) untuk melakukan pen­
gh1��a.n mi memiliki impak besar pada 
pend1dika.n, khususnya sckolah menen­
g�h dan pcrguruan tinggi, yang bis.:i 
dikataka.n sebagai rcvolusi pcndidikan. 

Komputer Mengajarkan Komputer dan 
Pemrograman Komputer 

Mengikuti penggunaan aslinya 
dalam riset akademis, komputer berikut­
nya mulai digunakan untuk mengajar 
tentang komputer dan pemrograman 
komputer. Software-software baru 
ba.nyak yang memberika.n tutorial ten­
tang cara penggunaan program tertentu, 
yang disebut Computer-Based Training 
(CBT). Sejak tahur\ 1970-a.n, penggunaa.n 
komputer semacam ini telah berkem­
bang, sampai pada masa sekarang, jara.ng 
s�kali_ se�olah menengah da.n pergurua.n
t�ngg1 d1 negara-negara i.ndustri yang 
tidak memasukkan paling tidak ilmu 
komputer atau pemrograma.n komputer 
dalam kurikulumnya. 

Lebih jauh, pengajaran kemam­
puan dasar komputer tidak lagi terbatas 
pada mahasiswa jurusan matematika 
atau ilmu kompuler atau mahasiswa 
bi dang studi yang biasanya 
menggunakan komputer seperti sains 
da.n tek.nik (kurikulum lokal IAIN juga 
memasukkan mata kuliah komputer). 
Sekarang secara luas bisa dilihat bahwa 
masyarakat perlu mengerti tentang kom­
pu ter jika mereka ingin menguasai 
kompleksitas tek.nologi, atau paling tidak 
diberi ide tentang pera.n vital komputer 
dalam dunia modern. Jelasnya, 
penggunaan komputer sebagai aJat untuk 
pencapaian berbagai tujuan pendidika.n 
akan selaJu meningkat. 
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Komputer Sebagai 'Pembantu' Proses 
Mangajar Belajar 

Sumbangan ketiga komputer pada 
pendidikan dan latihan adaJah computer­
assisted learning (CAL), dimana kom­
puter memegang peranan pokok dalam 
proses mengajar belajar. Dalam peran ini, 
komputer biasanya digunakan dalam 
dua model yang berbeda (meskipun 
dalam beberapa hal, diguna.kan sernra 
kombinatif). Pertama, komputer berperan 
sebagai pengganti tutor yang dengann.ya 
pelajar dapat berpartisipasi dalam dialog 
melalui terminal interaksi. Kedua, ia b,er­
peran sebagai Jaboratorium simulasi, 
dengan menyediakan beberapa fasililtas 
dimana pelajar dapat melakukan ekspe·ri­
men pada sistem yang telah diprogram 
di dalam komputer. Berikut ini pen­
jelasan lebih rinci masing-masrng peran 
di atas. 

Model 'Pengganti Tutor. Dalam 
model 'pengganti tutor', pela;jar 
berinteraksi langsung dengan komputer, 
yang diprogram untuk memberi jawaban 
pelajar atas suatu pertµlyaan. Komputer 
mungkin menanyakan pertanyaan 
tambahan, atau menyediakan inform,asi 
belajar selanjutnya, sebelum memir1ta 
pelajar untuk menjawab sekali lagi. 
Model belajar adaptif ini diderivasi d,ari 
gerakan belajar terprogram tahun 1950-
an dan 1960-an. Pada dasarnya ia serupa 
dengan 'pencaban gan' belajar 
terprogram, tetapi lebih canggih karena 
fleksibilitas dan kapasitas muatan data 
komputer dibandingkan dengan 'mes1in­
mesin pengajaran' atau teks-teks cetak 
terprogram. 

Ketika komputer digunakan secara 
interaktif dalam pembelajaran manditri, 
bentuk jawaban pelajar tergantung pada 
canggihnya (a)komputer itu sendiri 
(hardware), dan (b) program kompulter 
(software). Program yang sederha na 
mungkin memerlukan pelajar unt1uk 
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menjawab pertanyaan tertentu pilihan 
ganda dengan memasukkan kode 
jawaban yang dipilih. Paket program 
yang lebih canggih mungkin menyilah­
kan pelajar untuk menjawab dengan 
bebas dengan kata-katanya sendiri. 
karena komputer itu diprogram untuk 
mengidentifikasi kata kunci, kalimat, 
atau nomor, dan akhirnya memberikan 
jawaban. 

Model 'Laboratorium Simulasi'. 
Dalam model 'laboratorium simulasi' 
komputer lebih merupakan sumber 
belajar dari pada alat pembelajaran 
langsung. Dalam model ini, situasi prak­
tis dapat dirancang pada komputer, den­
gan demikian menyebabkan sistem dapat 
dipelajari ketika perubahan dibuat pada 
variabel kunci. Situasi praktis simulasi 
bisa datang dari berbagai subjects, dan 
perkembangan dalam situasi komputer 
telah terjad1 pada kedokteran, teknik, 
geografi, matematika, ilmu fisika, 
ekonomi, pendidikan bisnis dan 
manajemen, dan pendidikan militer. 
Kapan simulasi pendidlkan agama dicip­
takan? 

Komputer dalam Administrasi atau 
Manajemen 

Komputer juga telah digunakan 
dalam administrasi atau manajemen pen­
d idikan, misalnya membantu 
keseluruhan administrasi sistem, peren­
canaan jadwal, kontrol dana dan 
manajemen proses pengajaran dan pem­
belajaran, dst. 

Dalam peran ini, disebut com­
puter-managed learning (CML), 
komputer tidak memberikan sumbangan 
langsung pada proses mengajar belajar 
seperti dalam CAL la berperan sebagai 
pendukung, mengurangi beban pengajar 
atau staf lain dari berbagai tugas-tugas 
managerial, dengan demikian mereka 
lebih banyak berkonsentrasi pada men-
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gajar dan memenuhi kebutuhan in­
dividu-individu pelajar. Tugas manajeria,l 
dengan menggunakan komputer jauh 
lebih efisien dan cost-effevtive dari pad.a 
hanya menggunakan manual. 

Ada empat peran komputer 
sebagai sistem CML. Pertama, ia dapat 
membuat, mengkoreksi dan menganalisis 
test untuk tujuan diagnostik atau 
penilaian. Kedua, ia dapat memberikan 
bimbingan pada masing-masing pelajar, 
mengar-ahkannya pada jalan terbailk 
untuk menyelesaikan materi atau modu1l 
pengajaran. Ketiga, komputer dapat 
dipaka1 untuk menampung dan memper­
baharui rekaman hasil test dan kemajuan 
program studi. Keempat, dari rekaman 
yang terkumpul, komputer dapat 
melaporkan kemajuan keseluruhan pela­
jar, dan pelaksanaan program studi. Ad­
m mistras1 dan operasi penilaian 
meruapakan inti danpada aplikasi CML. 

Koreksi dengan alat bantu kom­
puter. hasilnya sangat benar dan tepal:. 
Namun demikian peran ini terbatas pad,a 
pertanyaan objektif seperti pilihan ganda1 
Pertanyaan essay sangat susah dikoreb1 
oleh komputer. 

Komputer Sebagai Data Base 

Komputer tidaklah hany.a 
merupakan mesin untuk melakukan 
penghitungan dengan kecepatan dan 
akurasi tinggi dan menulis, tetapi i,a 
mampu menampung/menyimpan dat.a 
dan memanggil kembali data tersebul:, 
disebul data-base. Inilah salah satu 
penggunaan komputer terpenting dalam 
masyarakat moderen. Hampir semu,a 
kator sudah memanfaatkan komputer 
untuk menyimpan data (data-base) dan 
memanggilnya kembali sewaktu 
dibutuhkan. Penyimpanan data mahasis,­
wa, dosen, nilai, dan lain-lain di per­
guruan tinggi merupakan aplikas,i 
komputer sebagai data-base. 
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Salah satu manifestasi peledakan 
era baru teknolog1 mformasi yang 
merubah keadaan negara industn dan 
sebagaian negara berkembang adalah tcr­
ci ptanya informasi yang tertampung 
dalam komputer seperti sistem ERIC d1 
US dan PRESTEL di UK yang d1pcr­
gunakan di perpustakaan. Sistem mi ber­
bed a dari model penampungan data 
pcrpustakaan tradis1onal, karena 1nfor­
masi disimpan dengan elektronika, dan 
bisa didapat dari jarak manapun dengan 
menggunakan terminal komputer yang 
dikoneksikan dcngan komputer sc,-ntral 
melalui kabel telephone. Perkembangc111 
data-base dengan komputer 1111 t1d,1I-. 
hanya me-revolusi sistem perpustak,1c111. 
tetapi juga memiliki pengaruh bcsM p,1d,1 
pendidikan, khususnya perguruan tmgg1 
Misalnya, mahasiswa yang ingm mL·nc,1 n 
literatur, ia tidak lag1 melakul-...11111\ ,1 
secara manual, tetapi dengan mt·11v,1m­
bungkan dengan data-base b1bl1ografl 
(yang seringkali alau berada d1 nq.;.ir,, 
lain) dapat mendapatkan abstrak:-1 h.1111-
pir semua makalah, arllkel atau bul-.t1 
yang pemah d1tuhs. 

Sayangnya sementara m1 h,111y,1 
sebagaian kecil masyarakat yang h1.,,1 
meni.krnati revolusi teknologi 111fom,,1�1 
mi. Namun demik1an ia sangat h,�.,
diupayakan dalam bentuk yang lcbih
sederhana untuk kebutuhan ma!>rng­
masing lembaga pendidikan sesuai dt•n­
gan tujuannya.

Faktor yang Mempengaruhi 
Penggunaan Komputer Pendidikan 

Tidak diragukan lagi bahwa kl1m­
puter dan teknologi infonnasi baru dapal 
menyebabkan perubahan-perubahan 
mendasar daJam sistem pendidikan. B1s,1 
jadi percetakan dapat dikalahkan denga11 
teknologi komunikasi baru dengan 
menggunakan komputer. Sejauh mann 
revolusi komputer dapat direalisasikan? 
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F.,ktor Teknik 

Di lembaga-lembaga pendidikan 
,11d,1h 'didiami' oleh komputer, di sana 
ll'l,lp ada faktor-faktor teknis yang m1m­
�h,1 langi penggunaan komputer sebaik 
111u11gkin. Faktor teknis yang paling men­
d,1:-.ir adalah kenyataan bahwa untuk 
1•1:-,1 komunikasi dengan (menggunaka.n) 
l-.11111 puter secara efektif diperlukan 
1•,·111,,haman tentang bahasa komputer 
11>,•rb;igai bahasa program). Faktor ini 
v.111).; paling menghalangi sejumlah orang
11111 u k bahkan han ya mencoiba
1111 °11).;gunakan komputer dalam kerjanya
.11.111 belajarnya, meskipun sekarang
li.111v,1k software komputer yang 'user
11w11dlv' atau mudah dipakai tanpa harus
11a.•11gc

.
tahui bahasa program. Program

W111dows nampaknya yang paling
11111d,1h dioperasikan. Seorang komen­
t.1l11r pcmah mengatakan bahwa orang
.11..,111 menenma komputer kalau 1a
111.11npu berkomunikasi dengannya.

Faktor teknis lain, terutama pada 
l,·111h,1ga yang sudah memiliki komputer 
111.1111frnme atau lab komputer, adalah 
, .1r.1 membagi waktu agar semua pelajar 
d,1p,11 memakainya. Ketika lab komputer 
1111 dipakai semua, seseorang yang 
1111·11ll'rlukan bisa mendapatkan kesuli-
1,111 /\tau meskipun dapat memakainya 
1,1 .1 k,in menemukan bahwa mes in itu 
.11d,1h penuh dengan file-file orang lain, 
yo1111; meskipun dapat dihapus, tetap 
11wmcrlukan waktu. Hal ini dapat diatasi 
kc•likn mainframe komputer itu mampu 
11wn,1mpung lebih banyak pemakai tanipa 
nwnunggu yang lain. 

Problem teknis ini tidak terbatas 
p,1<.la operasi sisi hardware komputer, 
k,1rcna kesulitan lain muncuJ berkait:an 
rl,·ngan kompatibilitas software-nya, 
y,11 tu software yang dirancang untuk 
m<·nggunakan suatu komputer bisa jadi 
l1<fak kompatibel dengan software kom­
pulcr lain. Namun sekarang banyak 
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software pendidikan yang kompatibel 
dengan berbagai jenis software kom­
puter. Dan bahkan komputer-komputer 
baru yang baik siap menerima berbagai 
jenis program apapun. 

Faktor Software 

Dengan menurunnya harga 
microcomputer, makin banyak lembaga 
pendidikan dan pelatihan yang memiliki 
komputer. Namun, meskipun harga 
komputer menurun dan kapasitas dan 
kehebatan komputer meningkat, paket 
software pendidikan masih memerlukan 
pengembangan. dan ini sulit dan memer­
lukan waktu. Jadi meskipun ada hard­
ware-nya penggunaan komputer masih 
kurang pas karena sedikitnya software 
pendidikan yang baik. Mendisain 
software pendidikan bisa memerlukan 
ratusan jam orang ahli untuk 
memproduksinya, dan nampaknya tidak 
realistis meminta masing-masing pen­
gajar untuk memproduksi software-nya 
sendiri-sendiri. Namun ada beberapa 
paket software pendidikan yang sudah 
tersedia di pasaran, misalnya SPSS untuk 
statistik. PC GLOBE untuk Geografi, dan 
The Qur'an untuk Tafsir. dll. Siapa yang 
akan membikin paket software pendi­
dikan Agama? 

Faktor Sikap 

Sikap pendidik (guru, dosen) juga 
mempengaruhi penggunaan komputer 
dalam pendidikan. Komputer bisa 
dianggap sebagai ancaman bagi pekcr­
jaannya, autoritasnya atau peran lai.nnya. 
Misalnya, kasus guru-guru di Utah 
Amerika Serikat. Mereka merasa peran 
mereka diganggu oleh komputer, karena 
sekolahnya menggunakan sistem belajar 
yang dikuasai oleh komputer secara 
totalitas yang dikembangkan oleh guru­
guru ahli dan spesialis kurikulum. Sistem 
belajar dengan komputer ini mencakup 
semua kurikulum. Didasarkan pada kon-
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sep bela1ar penguasaan keterampilan, sis­
tern komputer ini mencakup tujuan, 
menyediakan pre-post-test dengan 
strategi belajar yang sesuai dan sumber­
sumbemya. Keseluruhan sistem diawasi 
dan dialur melalui komputer pusat 
daerah, yang mengkoreksi hasil ujian, 
menunjukkan strategi remedial jika perlu 
dan menentukan kapan siswa harus, 
melanjutkan peketjaan berikutnya. 

Kasus serupa Juga terjadi di salah 
satu universitas ·di UK. Kebanyakan stai 
tidak peduli dengan sistem komputer itu 
karena sistem komputer itu didesain 
untuk memonitor keaktifan para dosen 
dan dinamika kelompok kelas, dan 
semacamnya. 

Terlepas dari kasus semacam itu, 
nampaknya pejabat-pejabat Iembaga pen­
d idi kan mencoba mengenalkan sistem 
komputer untuk meningkatkan efisiensi 
organisasinya, tentunya dengan tingkat 
kemampuan yang berbeda-beda. Oleh 
karena itu penting kiranya ada kooperasi 
antara orang-orang di dalam lembaga 
agar supaya revolusi komputer bisa ter­
jadi di lembaga tersebut. 

Faktor Finansial 

Faktor ini juga menghalangi 
realisasi revolusi komputer didalam pen­
didikan. Meskipun harga komputer 
makin menurun, ia masih belum ter­
jangkau oleh banyak lembaga pen­
didikan. Tetapi faktor ini dapat menjadi 
kecil ketika kesadaran akan pentingnya 
komputer sudah merata dan makin 
banyak yang 'bisa' mengoperasikan 
komputer. Yang banyak terjadi adalah 
anggapan bahwa komputer itu barang 
asing, mewah, dan susah clan tanpa kom­
puter-pun pekerjaan bisa 'beres'. Sering 
nampak juga adalah bahwa untuk apa 
menyediakan komputer oleh karena yang 
memakai dan mendapatkan manfaat 
hanya sebagian kecil saja. 
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Faktor Pendidikan Lain 

Faktor yang nampaknya akan 
mempengaruhi realisasi penggunaan 
komputer dalam sistem pendidikan 
adalah masalah filosofis daripada 
masalah praktis. Beberapa tokoh pen­
didikan sudah khawatir bahwa makin 
meningkatnya penggunaan kompuler 
dalam pendidikan dan teknologi infor­
masi lainnya akan menyebabkan pelajar 
terlalu bergantung pada media daripada 
pengalaman \angsung. Mereka men­
yarankan harus ada keseimbangan antara 
belajar melalui media dan belajar pen­
galaman Iangsung. Faktor lain yang men­
ghalangi penggunaan komputer dalam 
pendidikan bisa jadi ini akan memun­
culkan bentuk elitisme baru. Pelajar yang 
sudah bisa mengoperasikan komputer 
akan memanfaatkan apa saja yang ada 
didalam mesin canggih itu. Sementara 
yang lain hanya melihat saja. Yang anti 
komputer bisa karena masalah moralitas. 
Munculnya sistem INTERNET yang 
'membisakan' orang-orang men-channel 
komputer lain dimana saja memilik1 
dampak negatif pada anak-anak. 
Kadang-kadang tampungan data pada 
terminal komputer induk yang b1sa 
dikontak melalui fNTERNET tidak hanya 
data-data kependidikan, melainkan gam­
bar-gambar yang kurang atau tidak 
cocok untuk anak-anak. Data- data dalam 
komputer induk 1ni bisa dibuka dan 
mana saja dan dilihat isinya. Kalau itu 
tidak diawasi memang sangat mem­
bayakan anak-anak yang bisa men­
goperasikan komputer. Ini bisa dicegah 
dengan tidak memasang alat komurukasi 
jarak jauh pada komputer, scperti 
modem clan telephone. 

Kesimpulan 

Nampaknya makin banyak 
penggunaan komputer dalam orgarusasi 
pendidikan, sesuai dengan tuiuan 
masing-masing. Jika ingin komputer 
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dipakai secara efektil dalam pendidikan 
dan Iatihan maka harus dipakai dengan 
baik. Guna komputer dalam sistem pen­
didikan ini tidak akan berbuah apapun 
jika ia dianggap sebagai pengganti yang 
berharga mahal untuk guru kelas. 
Penggunaan komputer dalam lemba.ga 
pendidikan juga harus dikaitkan deng:an 
kemudahan serv1s bagi yang membutuh­
kan dan proses mengajar belajar. Tidak­
lah benar menggunakan komputer haniya 
karena mesin itu tersedia, karena 'gaya­
gaya-an', dan semacamnya. Pada dasar­
nya komputer memilik1 potensi untuk 
merevolusi sistem pendidikan a:sal 
d1gunakan dengan tepat dan baik. 
Mudah-mudahan 'makhluk' komputer 
ini cepat terjangkau oleh banyak lemba1ga 
pendidikan. 
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